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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PELUANG DAN TANTANGAN KERJA SAMA SISTER CITY KOTA 

MAKASSAR DAN GOLD COAST QUEENSLAND DALAM BIDANG 

PARIWISATA 

 

I.        Jadwal Wawancara: 8 Desember 2023 

        Lokasi Wawancara: Kantor Wali Kota Makassar 
 

II. Identitas Informan 

       Nama: Andi Zulfitra Dianta, S.IP, M.A 

       Jabatan: Kepala Bagian Kerja Sama Sekretariat Daerah Kota Makassar 
 

III. Transkrip Wawancara: 

 Materi Wawancara 

Peneliti Assalamualaikum Wr. Wb. Selamat siang, Pak. Perkenalkan, saya Siti 

Nurhalizah Takdir, mahasiswi dari Universitas Hasanuddin, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. Saat ini saya 

sedang menyusun penelitian saya yang berjudul Analisis Peluang dan 

Tantangan Kerja Sama Sister City Kota Makassar dan Gold Coast 

Queensland dalam Bidang Pariwisata. Terima kasih banyak, Pak, telah 

bersedia meluangkan waktunya untuk wawancara. 

Informan Waalaikum Salam. Iya, Dek, sama-sama. 

Peneliti Saya mulai ya, Pak. 

Informan Iya, Silahkan. 

Peneliti Baik, Terima kasih banyak, Pak. Jadi, seperti yang kita ketahui, Kota 

Makassar dan Gold Coast menjalin kerja sama sister city, dimana MoU 

kerja sama tersebut ditandatangani oleh kedua pihak pada tahun 2019. 

Berdasarkan MoU, kerja sama keduanya ini berlangsung berapa lama dan 

sampai tahun berapa, Pak? 

Informan Betul. Makassar dan Australia memiliki hubungan yang sangat baik. 

Sebelum kerja sama sister city dengan Kota Gold Coast, pada tahun 2018, 

Makassar juga pernah melakukan kerja sama dengan Monash University 

Australia mengenai proyek revitalisasi permukiman kumuh dan 

lingkungannya (RISE) dengan pendekatan Water Sensitive Approach. 

Kemudian, pada tahun 2019, Kota Makassar menjalin sister city dengan 

Gold Coast. Untuk sampai ke tahap MoU, terdapat Permendagri yang 

mengatur. Untuk melaksanakan kerja sama daerah yang sifatnya dalam 

negeri dan dengan mitra dalam negeri di atur dalam Permendagri No. 22 
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Tahun 2020. Kalau terkait dengan yang kita bicarakan hari ini, kerja sama 

dengan pihak luar negeri diatur dalam Permendagri No. 25 Tahun 2020. 

Saat penyusunan sister city Makassar dan Gold Coast, saat itu Permendagri 

tersebut belum terbit ya. Jadi kita mengikuti peraturan-peraturan yang ada 

sebelumnya. Saya kira intinya sama, hanya diperbaharui agar pedomannya 

lebih lengkap dan jelas. Jadi, sebelum menjalin sister city, diawali dengan 

penjajakan, menyamakan karakteristik, kesamaan, kebutuhan antara kedua 

belah pihak yang akan bekerja sama. Setelah itu, membuat Letter of Intent. 

Untuk letter of intent berlaku selama satu tahun. Letter of Intent Sister City 

Gold Coast dan Makassar ditandatangani pada 2019 lalu, oleh Pak Wali 

Kota dan Wali Kota Gold Coast di rumah Pak Danny Pomanto. Dari Letter 

of Intent, kerja sama itu ditingkatkan menjadi Memorandum of 

Understanding. Kalau MoU itu, berlaku maksimal lima tahun. MoU sister 

city Makassar dan Gold Coast ditandatangani September 2019. Jadi untuk 

menjawab pertanyaan tadi, berdasarkan MoU sister city Kota Makassar dan 

Gold Coast itu berlaku selama tiga tahun, dari tahun 2019 hingga 2022. 

Namun dalam prakteknya, hubungan Pemerintah Kota Makassar dan Gold 

Coast tidak kaku melihat hal tersebut. Karena pada tahun 2022 hingga 

2023, kerja samanya tetap lanjut, terutama dalam capacity building. Tahun 

2023 kerja sama itu secara konkret kami isi dengan melakukan sejumlah 

workshop online di zoom meeting, baik tentang pariwisata dan bidang-

bidang lainnya. 

Peneliti Terima kasih, Pak, atas jawabannya. Jadi berdasarkan MoUnya itu sampai 

tahun 2022, tapi sampai sekarang masih lanjut ya, Pak? Status Makassar 

dan Gold Coast ini masih tetap sister city? 

Informan Tetap sister city. Kita sementara ini menyusun kembali untuk perpanjangan 

MoUnya. Kalau di Permendagri itu, ada beberapa tahapan yang Pemda 

harus lakukan. Pemda tidak boleh langsung tanda tangan MoU sister city 

dengan kota di luar negeri. Tetapi membutuhkan tahapan-tahapan, 

persetujuan dan approval dari kementerian dalam negeri maupun luar 

negeri, juga pihak-pihak lainnya. 

Peneliti Terima kasih atas jawabannya, Pak. Sebelumnya sudah dibahas mengenai 

gambaran umum dari tahap MoU. Kalau berdasarkan MoU tersebut, untuk 

bidang-bidang kerja sama sister city yang disetujui oleh Makassar dan Gold 

Coast itu apa saja, Pak?  

Informan Dalam setiap penyusunan Letter of Intent maupun Memorandum of 

Understanding harus menyepakati bidang kerja sama, supaya ada batasan 

fokus dan tidak terlalu luas. Biasanya kalau Letter of Intent, karena sifatnya 

di awal atau pendahuluan, kita atur hal-hal dasar. Ketika dia masuk ke 

MoU, kita sudah masuk ke lebih detail. Bidang A, area A, B, C, dan D. 

Untuk kerja sama sister city Makassar dan Gold Coast, bidang-bidangnya 

itu ada lingkungan, pengembangan ekonomi kreatif, pariwisata, 

pendidikan, dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia. Lebih 
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lanjutnya, nanti bisa dilihat di file MoUnya. Nanti dokumennya dikirimkan. 

Peneliti Secara umum, alasan Kota Makassar dan Gold Coast setuju untuk menjalin 

kerja program sister city itu apa, Pak? 

Informan Iya, jadi, sebenarnya perlu kita ketahui kalau pemerintah daerah, seperti 

yang diatur dalam undang-undang, memang disarankan untuk bekerja 

sama. Kerja samanya bebas ya, boleh sister city, kerja sama pendidikan, 

atau kerja sama lainnya. Ini bisa melibatkan pemerintah daerah maupun 

lembaga swasta dari negara lain. Mengapa demikian? Karena, Indonesia ini 

kan pulau dan kotanya banyak sekali. Walau sudah ada pemerintah pusat 

yang menaungi, kita, pemerintah daerah juga harus ikut aktif. Karena ya, 

tidak mungkin pemerintah pusat bisa menyelesaikan semuanya. Ada isu-isu 

yang lebih pas untuk ditangani sama Pemerintah Makassar. Seperti 

pariwisata, baik Makassar dan Gold Coast, pemerintah daerah tentu lebih 

kenal potensinya dibanding pemerintah pusat. 

Peneliti Baik, terima kasih banyak, Pak. Selain yang dijelaskan sebelumnya, lebih 

spesifik, bagaimana dengan alasan kedua kota setuju untuk melaksanakan 

kerja sama dalam bidang pariwisata? 

Informan Kota Makassar dan Kota Gold Coast ini sama-sama merupakan kota yang 

mempunyai banyak pantai, sama-sama kota pesisir. Adanya kesamaan 

karakteristik dalam sister city itu sangat penting, karena namanya juga 

sister city ya, kota bersaudara atau kota kembar. Sebenarnya selain 

kesamaan karakteristik, terdapat syarat lain dalam sister city, seperti 

kesamaan administratif, dan lain sebagainya. Tidak hanya dengan Gold 

Coast, namun dalam hampir semua kerja sama, paling awal dalam 

identifikasi kebutuhan melihat biasanya ada kesamaan karakteristik 

wilayah. Gold Coast itu wilayah di negara bagian Queensland, Australia 

yang karakteristik kotanya mirip dengan Makassar. Dia kota yang 

mengandalkan tepi pantai sebagai daya tarik wisatanya, kemudian, secara 

jumlah penduduk juga kurang lebih sama dengan Makassar. Kalau kita 

lihat, panjang garis pantai Makassar kurang lebih 32 km, tidak begitu jauh 

dengan panjang garis pantai Gold Coast. Daya tarik pantai dan pusat 

perbelanjaan juga membuat kesamaan karakteristik itu yang kita tangkap. 

Sehingga kita melihat banyak hal yang dapat Makassar pelajari dari Gold 

Coast, terutama dalam bidang pariwisata. 

Peneliti Baik, terima kasih, Pak. Seperti yang dikatakan oleh Bapak bahwa banyak 

hal yang dapat dipelajari Makassar dari Gold Coast. Apakah sudah ada 

strategi bersama antara dua kota dalam meningkatkan pariwisata, Pak? 

Sementara itu, apa implementasinya juga sudah ada? 

Informan Iya, saya lanjut penjelasan saya tadi ya. Tahun lalu itu, Pak Wali datang 

berkunjung ke Gold Coast, ketemu langsung antara Wali Kota dengan Wali 

Kota. Dan Pak Wali diajak melihat bagaimana Gold Coast membangun 

ekosistem untuk wisata. Jadi kita diajak menuju destinasi wisatanya yang 

utama, kemudian diskusi mengenai upaya pengembangan pariwisata oleh 
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kedua kota. Tahun ini sendiri, webinar ada 3 sesi, fokusnya iklim, 

transportasi, dan juga termasuk pariwisata. Dari kita, Kepala Dinas 

Pariwisata sebagai narasumber dan di sisi Gold Coast juga menghadirkan 

divisi yang menangani tourism. Diskusinya itu hari membahas lebih lanjut 

mengenai potensi daerah pesisir masing-masing kota dan Bagian Kerja 

Sama Kota Makassar mencoba melakukan fasilitasi dari kerja sama ini. 

Jadi kita mengatur sesi workshop online untuk mempertemukan Dinas 

Pariwisata Kota Makassar dengan Tourism Board Kota Gold Coast untuk 

mendiskusikan strategi pengembangan pariwisata. Memang tidak langsung 

bisa ditarik tindakan, karena selalu ada context. Misalnya, disana ada 

Casino. Kita tidak boleh membuka Casino disini. Tetapi Makassar juga 

dapat melihat bahwa jika ingin mengundang wisatawan datang, harus ada 

vocal point atau daya tarik utama. Inilah yang teman-teman dinas 

pariwisata sedang berusaha lakukan. Kemudian strategi lainnya, perlu 

banyak festival event dan pameran. Sebelumnya kita mengundang Gold 

Coast untuk menghadiri festival F8 tapi Wali Kotanya tidak sempat, jadi 

diwakili oleh Konjen Australia. Jadi strategi bersama itu prinsip-prinsipnya 

tidak bisa langsung menerapkan apa yang ada di Gold Coast, langsung kita 

lakukan juga, seperti yang dijelaskan tadi mengenai Casino. Namun lebih 

ke upaya-upayanya, kita bisa belajar dari mereka mengenai itu. Tetapi tentu 

dengan konten kekayaan daerah yang kita miliki. Jadi untuk implementasi, 

saat ini masih berbentuk webinar dan sedang diusahakan lebih lanjut. Agak 

terlambat karena setelah MoU ditandatangi, ada hambatan pandemi 

COVID-19, kita harus beradaptasi dengan kondisi saat itu. Jadi, tahun 2022 

baru diusahakan kembali aktif dalam kerja sama ini. 

Peneliti Terima kasih banyak atas jawabannya, Pak. Tadi kita juga sempat 

membahas mengenai Peraturan dalam Negeri No. 25 Tahun 2020, namun 

sister city Makassar dan Gold Coast resmi terjalin sejak tahun 2019. Jadi 

yang dijadikan salah satu cerminan adalah Permendagri No. 3 Tahun 2008. 

Saya kebetulan sempat baca dan dalam aturan tersebut, kerja sama sister 

city ada syarat saling melengkapi. Nah, Pak saya sudah mendengar 

bagaimana Gold Coast dapat melengkapi Kota Makassar. Dari Kota 

Makassar sendiri apakah ada upaya dalam melengkapi Kota Gold Coast, 

terutamanya dalam bidang pariwisata? 

Informan Jadi dalam sister city itu kadangkala ada yang menjadi kakak dan ada yang 

menjadi adik. Ada yang lebih banyak memberikan pelajaran dan ada yang 

sifatnya menerima pelajaran. Satu sisi tentu kita ketahui bahwa Gold Coast 

jauh lebih maju daripada kita, sehingga Makassar harus mengambil posisi 

aktif untuk belajar dari Gold Coast. Hal tersebutlah yang dimaksud saling 

melengkapi, Kota Gold Coast sebagai kakak dan Makassar sebagai adik. 

Namun juga tidak menutup kemungkinan, Gold Coast melihat keuntungan 

yang bisa dicapai melalui kerja sama dengan Makassar. Contohnya, dari 

kerja sama ini, Kota Gold Coast dapat menarik perhatian masyarakat 
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Makassar untuk berkunjung ke kota mereka. Karena itu salah satu strategi 

yang ingin diterapkan adalah penyelenggaran pameran kebudayaan dan 

pariwisata di masing-masing kota, untuk saling mengenalkan daya tarik ke 

masyarakat. 

Peneliti Terima kasih, Pak. Untuk konsep Gold Coast sebagai kakak dan Makassar 

sebagai adik itu diterapkan juga dalam ASEAN-Australia Smart Cities 

Trust Fund, dimana Gold Coast dan Makassar berkolaborasi. Gold Coast 

sebagai Mentor City dan Makassar sebagai Recipient City. Bagaimana hal 

tersebut dapat dimanfaatkan oleh kedua kota dalam kerja sama sister city 

mereka dalam bidang pariwisata? 

Informan Kegiatan AASCTF itu salah satu bentuknya conference. Pak Wali 

sebenarnya diundang tahun ini, 2023, untuk menghadiri pertemuan di 

Brisbane, namun Pak Wali tidak sempat datang. Tapi di pertemuan 

sebelumnya yang diselenggarakan di Gold Coast, Pak Wali hadir dan 

bertemu dengan Wali Kota Gold Coast. Isu utama dari kolaborasi ini adalah 

perkembangan transportasi publik. Tentu apabila kita kaitkan dengan 

pariwisata, apabila kita memiliki transportasi yang baik, hal tersebut 

menjadi infrastruktur pendukung pariwisata. Pak Wali Kota sudah ada ide 

untuk membangun railway sekitar wilayah Pantai Losari, dan 

menghubungkannya dengan bandara, hingga titik tengah kota. Dengan 

membangun sistem transportasi publik yang lebih baik, secara langsung 

sangat membantu pariwisata. Saat ini kita fokus memperbaiki transportasi 

publik melalui AASCTF ini, karena apabila transportasi publik siap, 

tentunya akan memberi dampak yang terasa ke banyak hal. 

Peneliti Apa rencana tersebut sudah mulai direalisasikan, Pak? 

Informan Untuk saat ini, belum. Kita masih dalam proses penjajakan apakah hal 

tersebut dapat dibantu oleh Gold Coast apa tidak. 

Peneliti Terima kasih atas jawabannya, Pak. Lalu untuk peluangnya sendiri, 

bagaimana peluang kerja sama keduanya dalam bidang pariwisata, Pak? 

Informan Jika berbicara tentang peluang, tentu terdapat beberapa peluang yang 

menjadi dorongan yang dimanfaatkan dalam kerja sama ini. Perlu kita 

ketahui bahwa Kota Makassar itu mengandalkan sektor pariwisata sebagai 

pendorong ekonomi utamanya. Dan apabila kita lihat kebijakan Pak Wali, 

banyak sekali yang berhubungan dengan pariwisata, mulai dari lorong 

pariwisata, event internasional seperti F8, kemudian branding Kota 

Makassar sebagai Kota Makan Enak. Jadi kita sudah tahu, bahwa posisi 

strategis Makassar itu memang juaranya di pariwisata, mulai dari jasa 

perbankan, makan dan minum, jasa restoran, penginapan, dan lain 

sebagainya. Makanya dalam melakukan kerja sama, kita selalu melibatkan 

pariwisata. Karena itu, apabila ada peluang, kita manfaatkan dengan sebaik 

mungkin. Kita lihat, Indonesia merupakan mitra strategis Australia. Sudah 

ada IA-CEPA yang kita harap dapat ikut membantu kelancaran kerja sama 

ini. Selain Indonesia, Makassar juga sebenarnya merupakan rekan dari 
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Australia. Sudah ada Konjen Australia disini, sebelumnya juga pernah 

dilakukan kerja sama dengan Monash University Australia pada tahun 

2018. Adanya hubungan yang cukup erat antara Makassar, Indonesia 

dengan Australia menjadi peluang dasar yang kita manfaatkan. Peluang 

kedua, tadi saya sudah jelaskan mengenai kesamaan karakteristik dari 

Makassar dan Gold Coast. Dua kota ini memiliki potensi daerah pesisir, hal 

tersebut dapat kita manfaatkan dalam program sister city yang dimiliki, 

apalagi dalam bidang pariwisata. Kesamaan-kesamaan itu dinilai peluang 

karena dengan similarity yang ada, kita bisa belajar dari Gold Coast tentang 

cara kelolah pariwisata mereka. Ketiga, nah kan sudah ada MoU, sisa kita 

perbaharui. Dengan adanya MoU tentu merupakan peluang yang 

mendukung sister city ini, karena kita sudah bisa melaksanakan kerja sama. 

Sudah ada rancangan rencana yang bisa kita lakukan dan sudah ada 

landasan hukumnya. Hanya saja, kita belum sempat perbaharui. Itu yang 

harus kita lakukan. Peluang lainnya kita bisa ambil dari kondisi pariwisata 

kedua kota. Selain kesamaan seperti sama-sama punya pantai, Gold Coast 

juga punya pusat perbelanjaan dan pariwisata-pariwisata aktif lainnya. 

Makassar sudah mempunyai hal tersebut, sehingga peluangnya sudah ada, 

sisa kita manfaatkan saja dalam kerja sama ini. Terakhir, dengan adanya 

AASCTF yang tadi disebutkan itu juga bisa kita ambil sebagai peluang 

yang membantu kerja sama sister city. Keduanya berkolaborasi mengenai 

transportasi publik, bisa menuju pada perbaikan infrastruktur pariwisata. 

Peluang-peluang tersebut kita harus manfaatkan untuk mendapat 

keuntungan. Dari kerja sama ini, posisi Makassar di dunia internasional kan 

semakin meningkat. Sehingga seperti yang tadi saya bilang, Bali sudah 

menjadi primadona, tapi kita berharap Makassar kemudian muncul menjadi 

daerah supporting dalam hal pariwisata. Adanya kerja sama sister city 

Makassar dan Gold Coast dapat menarik wisatawan dari Gold Coast untuk 

datang ke Makassar, apalagi karena sudah ada citra Bali yang mendunia. 

Maka, Makassar juga ikut diharap dapat ikut dilirik. Sehingga kita berharap 

ada pertukaran wisatawan Makassar dan Gold Coast. Jadi ada peningkatan 

wisatawan, yang tentunya sangat berdampak pada perekonomian. 

Ditambah lagi, Kota Makassar dapat belajar bagaimana Gold Coast 

memanfaatkan daerah pantainya. Tidak tertutup juga pengembangan 

pariwisata lainnya. Sister city dalam bidang pariwisata ini fokusnya 

memang pada pengembangan pariwisata, pengelolaan kawasan wisata, dan 

juga promosi. Untuk lebih lanjut mungkin dapat didiskusikan dengan 

teman-teman di Dinas Pariwisata. Pariwisata ini kan juga kaitannya sangat 

erat ya dengan budaya. Makassar sendiri budayanya kaya akan kuliner, 

yang dapat kita manfaatkan sebagai daya tarik wisatawan. 

Peneliti  Baik, Pak, terima kasih. Nanti akan saya diskusikan lebih lanjut dengan 

Dinas Pariwisata. Jadi peluangnya itu cukup banyak ya, Pak? Ada 

hubungan Indonesia-Australia, kesamaan karakteristik, MoU, kondisi 
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pariwisata, juga AASCTF. Keuntungan yang diharapkan juga lumayan. 

Informan Iya. Jadi sister city ini memang diharapkan dapat mendatangkan banyak 

keuntungan. Kita harap bisa tercapai di masa depan. 

Peneliti Aamiin. Sebelumnya, Pak, kerja sama kedua kota ini apa juga dapat 

menarik investor dari Gold Coast? Jika iya, investasi seperti apa yang 

diharapkan Kota Makassar untuk mengembangkan pariwisata? 

Informan Investasi itu harus ada kecocokan atau kesamaan minat. Dari Kota 

Makassar ada proyek yang sering ditawarkan kepada investor asing, yaitu 

Japarrate. Japparate itu konsep new development dari Pantai Losari. Pantai 

Losari kan sudah menjadi ikon wisata utama kita di Kota Makassar. 

Kondisi yang sekarang kita lihat tidak mencukupi lagi, luasannya terbatas, 

dari sisi fungsi sudah tidak maksimal. Nah karena itu ide Pak Wali untuk 

mengembangkan Pantai Losari itu dengan membuatnya menjadi tiga 

tingkatan. Bagian atasnya, lantai tiga merupakan kawasan terbuka, public 

space yang dapat dinikmati masyarakat untuk melihat keindahan Pantai 

Losari, yang kedua itu untuk mall atau retail, toko-toko. Investasi pasti 

membutuhkan pengembalian untung. Jadi tidak bisa hanya membuat public 

spacenya, tapi harus juga diberikan uang untuk mengembalikan 

investasinya. Dan tentu membuka mall dapat dimanfaatkan untuk hal itu. 

Sementara, lantai satunya digunakan untuk parkiran. Konsep ini Pak Wali 

sudah tawarkan di beberapa negara seperti Korea Selatan dan Jepang, 

namun belum ditawarkan ke Gold Coast. Kita harap mungkin tahun depan 

sudah bisa ada investasi konkret yang dapat menerima idenya Pak Wali ini. 

Peneliti Baik, terima kasih banyak, Pak, atas jawabannya. Karena kita sudah 

membahas mengenai peluang dan keuntungan yang sekiranya dapat 

diperoleh dari kerja sama sister city Makassar dan Gold Coast dalam 

bidang pariwisata, ada baiknya kita juga membahas mengenai kendalanya. 

Untuk tantangan sendiri, ada apa saja, Pak? 

Informan Nanti untuk aspek teknis tentu teman-teman Dinas Pariwisata lebih tahu. 

Namun secara garis besar, tantangannya itu koordinasi internal pemerintah 

kota. Kalau kami, Bagian Kerja Sama kan tugasnya untuk memfasilitasi. 

Tetapi kerja sama itu melibatkan pihak-pihak ahlinya. Misalkan kerja sama 

terkait kesehatan, ada Dinas Kesehatan sebagai pelaksana teknisnya, 

ataupun pariwisata dengan Dinas Pariwisata. Nah koordinasi internal ini 

penting. Jadi ketika pintu kerja sama sudah terbuka, teman-teman pelaku 

teknis harus tanggap dan aktif memanfaatkan kerja sama itu. Kadangkala 

kelihatan masih belum. Misalnya saat webinar mau kita lakukan, responnya 

kadang belum cukup cepat. Padahal workshop atau webinar itu adalah 

kesempatan bertukar pikiran, menyerap ilmu, gagasan, dan praktek baik 

dari Gold Coast. Sister city itu kan merupakan program kerja sama yang 

fokus dalam pertukaran informasi agar dapat saling mengajar dan belajar. 

Koordinasi internal ini masih belum optimal. Yang kedua, tentunya kerja 

sama akan berlangsung lebih lancar apabila ditunjang dengan kemampuan 
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berbahasa. Oke, dapat dikatakan bahwa ada penerjemah, tetapi penerjemah 

pasti akan lost atau kehilangan substansi. Ketika kita berbicara kebijakan 

dan program, kan tidak semudah itu untuk menerjemahkan langsung, 

memilih kata yang tepat. Semakin baik apabila aparat pemerintah kota 

punya kemampuan bahasa yang sesuai. Saya berpikiran misalnya yang 

muda-muda, penerimaan CPNS ke depan, setidaknya dapat berbahasa 

inggris. Kita tidak bisa hanya mengandalkan penerjemah, karena ada 

substansi yang dapat hilang. Apabila hal tersebut dapat diatasi, diskusi 

dengan mitra dapat secara langsung, apalagi jika ada investor yang tertarik 

untuk melakukan investasi. Namun untuk lebih dalam lagi, teknisnya itu 

dapat didiskusikan dengan teman-teman di Dinas Pariwisata. 

Peneliti Seperti itu ya, Pak. Terima kasih atas jawabannya. Kalau untuk ke 

depannya sendiri, tadi dipaparkan oleh Bapak bahwa MoU ini akan 

diperbaharui. Apa sudah ada rencana lebih lanjut langkah yang akan 

diambil untuk keberlangsungan kerja sama di masa depan? 

Informan Untuk saat ini, kami masih fokus dengan pembaharuan MoU kerja sama 

sister city dan hal-hal yang saya sudah jelaskan sebelumnya. Untuk isi 

pembaharuan MoU, kita juga masih dalam proses dan belum ada keputusan 

final. 

Peneliti Baik, Pak. Pertanyaan saya tadi merupakan pertanyaan penutup dari sesi 

wawancara kita kali ini. Terima kasih banyak sudah meluangkan waktunya. 

Informan Sama-sama. LoI dan MoUnya nanti dikirimkan, supaya dapat juga 

dipelajari lebih lanjut. 

Peneliti Iya, Pak. Terima kasih banyak. 
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Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

ANALISIS PELUANG DAN TANTANGAN KERJA SAMA SISTER CITY KOTA 

MAKASSAR DAN GOLD COAST QUEENSLAND DALAM BIDANG 

PARIWISATA 

 

I. Jadwal Wawancara: 12 Desember 2023 

       Lokasi Wawancara: Kantor Dinas Pariwisata Kota Makassar 
 

II. Identitas Informan 

       Nama: Safaruddin, S.S 

       Jabatan: Kepala Bidang Pengembangan Destinasi Pariwisata Pemerintah Kota 

          Makassar 
 

III. Transkrip Wawancara: 

 Materi Wawancara 

Peneliti Assalamualaikum Wr. Wb. Selamat pagi, Pak. Perkenalkan, saya Siti 

Nurhalizah Takdir, mahasiswi dari Universitas Hasanuddin, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Hubungan Internasional. Saat ini saya 

sedang menyusun penelitian saya yang berjudul Analisis Peluang dan 

Tantangan Kerja Sama Sister City Kota Makassar dan Gold Coast 

Queensland dalam Bidang Pariwisata. Sebelumnya saya sudah melakukan 

wawancara dengan Pak Zulfitra, Kepala Bagian Kerja Sama Sekretariat 

Daerah Kota Makassar di Kantor Wali Kota. Beliau menyarankan untuk 

melakukan wawancara lebih lanjut di Dinas Pariwisata. Karena itu saya 

berterima kasih banyak kepada Bapak telah bersedia meluangkan 

waktunya. 

Informan Waalaikum Salam. Sebelumnya sudah pernah wawancara ya? 

Peneliti Iya, Pak, sebelumnya sudah wawancara dengan Pak Zulfitra. 

Informan Oh iya, Dek. Hari ini kita mau bahas apa? 

Peneliti Baik, kalau begitu saya mulai ya, Pak. Jadi Kota Makassar memiliki kerja 

sama sister city dengan Kota Gold Coast sejak September tahun 2019. 

Salah satu bidangnya adalah pariwisata. Sebelumnya dengan Pak Zulfitra 

dijelaskan bahwa Kota Makassar memang ingin berfokus pada 

pariwisatanya. Pertanyaan saya, Pak, Bagaimana potensi pariwisata Kota 

Makassar? Tempat dan hal apa saja yang dinilai dapat dimanfaatkan dalam 

kerja sama ini? 

Informan Jadi, memang sudah pernah dilakukan seminar zoom dengan pihak Gold 

Coast tahun ini tentang kerja sama dalam bidang pariwisata. Kalau kita 

melihat di Makassar ini terdapat kesamaan-kesamaan potensi dengan Gold 

Coast. Yang pertama, tentunya kalau di Makassar kita lihat ada potensi 
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wisata alam. Kita punya pantai, pulau, dan laut. Kalau kita bandingkan 

dengan Gold Coast, Gold Coast itu punya wisata pantai yang sangat indah. 

Itulah yang kita coba compare dengan potensi pantai Kota Makassar. Kalau 

Gold Coast sangat terkenal dengan Pantai Surfers Paradisenya, sementara 

Makassar itu ikon utama wisatanya merupakan Pantai Losari. Baik Pantai 

Losari dan Surfers Paradise sama-sama terletak di pusat masing-masing 

kota, dan luasannya juga cukup panjang. Di Surfers Paradise itu, selain 

keindahan pantainya, juga terdapat banyak tempat restoran dan belanja 

sekitarnya, jadi selain menarik perhatian melalui keindahan alam, juga ada 

daya tarik lain yang dibuat oleh manusia. Sama halnya dengan Pantai 

Losari, yang kebetulan juga disekitarnya terdapat banyak restoran dan 

tempat perbelanjaan. Namun ini yang perlu kita tinjau kembali, karena 

potensi dari Pantai Losari belum cukup dioptimalkan. Tata kelola pantai 

Kota Makassar masih belum cukup kuat, karena itu kita bekerja sama 

dengan Kota Gold Coast dalam sister city, supaya kita juga bisa belajar 

bagaimana mereka mengelolah pantainya. Sebenarnya, selain Pantai Losari, 

juga masih banyak terdapat potensi lain. Contohnya, Pulau Samalona dan 

Pulau Kodingareng Keke. Kedua pulau ini punya pantai pasir putih, tapi 

masyarakat internasional belum kenal dengan pesonanya. Kalau kita 

bandingkan dengan Gold Coast, Gold Coast punya Pantai Tallebudgera 

Creek. Kalau kita lihat, pantai-pantainya ini sama-sama indah, juga cocok 

digunakan sebagai tempat liburan keluarga atau bersama teman-teman. 

Terdapat juga Pantai Akkarena milik kita, yang bisa kita bandingkan 

dengan Pantai Kirra milik Gold Coast. Kirra Beach itu walaupun tidak 

seterkenal Pantai Paradise Surfers, namun juga digemari oleh wisatawan. 

Nah seperti halnya Pantai Akkarena. Wisatawan setelah datang ke Pantai 

Losari yang merupakan ikon utama, juga diharapkan untuk berkunjung ke 

Pantai Akkarena. Saya kira seperti itu, terdapat banyak kesamaan potensi 

pantai antara kedua kota. 

Peneliti  Terima kasih atas jawabannya, Pak. Jadi potensi utama Kota Makassar dan 

Gold Coast sama-sama terletak di pantainya ya, Pak. Sebelumnya, Pak 

Zulfitra juga sempat memaparkan hal yang sama, bahwa salah satu peluang 

kerja sama keduanya dalam bidang pariwisata adalah kesamaan potensi 

daerah pesisir. Untuk pertanyaan selanjutnya, apakah selain potensi daerah 

pesisir, terdapat potensi pariwisata lainnya, Pak? 

Informan Iya, di samping pantai, kita juga punya potensi seni dan budaya. Secara 

sejarah, kita ada Benteng Rotterdam. Kita juga punya Museum Kota 

Makassar. Tentunya, Gold Coast juga memiliki museum sejarah dan 

budaya mereka. Selain itu, Makassar mempunyai banyak makanan 

tradisional. Ada Coto Makassar, Konro, Sop Saudara, Pallubasa, Pisang 

Epe, Jalangkote, dan lain sebagainya. Wisata kuliner tentu dapat kita 

manfaatkan dalam kerja sama ini untuk membantu Kota Makassar menjadi 

kota destinasi wisata dunia. Terdapat juga rumah-rumah adat, pertunjukan, 
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dan tarian tradisional. Kita ada Tari Pakarena yang sudah sering 

ditampilkan. Ada tari-tari lainnya juga. Mungkin ke depannya dapat kita 

rencanakan pameran budaya untuk menarik wisatawan. Tapi kemudian, 

semua rencana harus kita konsultasikan dulu kepada Pak Wali. 

Peneliti Baik, terima kasih, Pak. Kebetulan Pak Zulfitra juga sempat menyinggung 

mengenai pusat perbelanjaan. Pendapat Bapak mengenai hal tersebut 

bagaimana? 

Informan Iya, betul. Kota Makassar punya pusat perbelanjaan seperti Pusat Oleh-oleh 

di Jalan Somba Opu. Disitu ada banyak sekali produk-produk umkm. 

Semuanya ada dimulai dari makanan, baju, kebutuhan-kebutuhan lainnya, 

baik yang bersifat tradisional maupun modern. Apabila kita ingin Makassar 

menjadi kota wisata yang dikenal dunia, kita pastinya harus memajukan 

pusat perbelanjaan ini, terutamanya yang mempromosikan produk lokal 

dan umkm. Ketika kita berwisata ke suatu tempat, belanja itu merupakan 

aktivitas yang tidak bisa dilewatkan. Bisa dibilang, tempat wisata dan 

berbelanja terkait satu sama lain. Kalau dibandingkan dengan Gold Coast, 

Gold Coast tentu lebih maju mengelolah pusat perbelanjaannya. Namun 

kemudian, itulah fungsi dari sister city, kita dapat belajar dan bercermin 

dari Gold Coast mengenai hal tersebut. Tapi, selain pusat perbelanjaan, 

fasilitas lain juga sangat penting, supaya wisatawan merasa nyaman. 

Contohnya, tempat penginapan, akomodasi, transportasi, tempat beribadah, 

rumah sakit, dan lain-lain. Di Makassar, fasilitas utama seperti itu sudah 

cukup memadai. Kita punya banyak tempat penginapan dan fasilitas 

lainnya, yang tersebar di setiap sudut kota, terutamanya di daerah pusat, 

yaitu Pantai Losari. Saya pikir dari segi potensi, Makassar ini sudah siap 

dalam kerja sama dengan Gold Coast. Ibaratnya, potensi itu adalah modal, 

dan kita sudah punya. Sekarang tinggal implementasinya yang perlu 

diperkuat untuk mengembangkan pariwisata. 

Peneliti Terima kasih banyak, Pak, atas penjelasannya. Mengenai implementasi, 

apakah sudah ada implementasi dalam bidang pariwisata, Pak? Mengingat 

kerja sama ini sudah berjalan selama 4 tahun. 

Informan Sejauh ini, wujud implementasinya masih seminar zoom yang dilakukan 

beberapa waktu yang lalu. Kerja samanya cukup terlambat dilaksanakan 

karena, ya, seperti yang kita ketahui, pada tahun 2020 hingga 2021 itu 

masih sangat aktif pandemi COVID-19. Namun langkah menuju kesana 

ada. Tentunya Makassar dalam hal pariwisata sebenarnya sudah siap untuk 

berkolaborasi, namun dalam mengambil keputusan, perlu ada komunikasi 

langsung dengan Bapak Wali Kota, karena kerja sama ini merupakan kerja 

sama antar kota yang dipimpin oleh Wali Kota. Jadi selain kebijakan 

seperti MoU sister city, tentunya ada kebijakan lanjutan yang harus kita 

ikuti. Artinya, Dinas Pariwisata juga mengikuti arahan dari Bapak Wali 

Kota. Kalau sudah diarahkan seperti ini, maka tentu kita akan kesini. 

Peneliti Baik, Pak, terima kasih. Berkaitan dengan implementasi, tentu perlu ada 
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strategi dan perencanaan. Bagaimana strategi dan perencanaan dari kerja 

sama sister city Makassar dan Gold Coast dalam bidang pariwisata? 

Informan Jadi tujuan utama dari kerja sama sister city ini dalam bidang pariwisata itu 

tentunya untuk mengembangkan kawasan dan promosi pariwisata. Karena 

itu salah satu strategi yang ingin dilakukan adalah pameran atau event. 

Pameran mengenai Kota Makassar di Gold Coast, begitupun sebaliknya, 

dapat membantu promosi wisata masing-masing kota. Namun, sayangnya 

hal tersebut belum dilaksanakan. Setau saya, di MoU memang sempat 

membahas mengenai pameran ini. 

Peneliti Iya, Pak. Saya sudah baca dokumen MoUnya dan pameran memang 

menjadi salah satu rencana dari kerja sama sister city Makassar dan Gold 

Coast. 

Informan Perlu kita ingat kembali juga, Kota Makassar ini ingin mempelajari 

mengenai tata kelolah pantai milik Kota Gold Coast, karena kesamaan-

kesamaan yang dimiliki. Pantai merupakan center, pusat perhatian dari 

sister city kedua kota di bidang pariwisata. Selain itu, setelah 

penandatangan MoU terjadi krisis COVID-19. Adanya pandemi membuat 

pariwisata juga tentunya mengalami perkembangan. Karena itu, ada usul 

mengenai perkembangan pariwisata dalam bidang kesehatan atau medical 

dan wellness tourism. Kalau medical tourism itu, dia lebih fokus pada 

pengobatan medik, sementara wellness tourism ada di sisi pencegahan, atau 

pariwisata yang menawarkan aktivitas-aktivitas pemeliharaan fisik dan 

mental. Contohnya, kita bisa membuat paket wisata yang menyediakan hal 

tersebut dengan berendam di air laut pada pagi hari, aktivitas olahraga yoga 

yang dipandu oleh instruktur, dan lain sebagainya. Ini menjadi poin yang 

akan kita coba untuk komunikasikan dengan Gold Coast, apakah kerja 

samanya berupa transfer tenaga ahli, maupun juga pelatihan dan pertukaran 

sumber daya manusia. Karena kita tahu juga bahwa kita sudah memiliki 

banyak rumah sakit yang memiliki fasilitas yang cukup bagus dan punya 

potensi untuk pengembangan wellness tourism. Bahkan, kami di Dinas 

Pariwisata sudah membuat pertemuan resmi dengan beberapa dokter, pihak 

hotel, dan penyelenggara rumah sakit dengan konsep medical dan wellness 

tourism ini. Ada diskusi dimana dari pihak hotel mungkin bisa 

menyediakan olahraga-olahraga yang menenangkan fisik dan badan kita, 

juga pelayanan rileksasi seperti spa. Kemudian kita juga berencana untuk 

berfokus pada eco tourism, atau wisata berkelanjutan. Jadi, pengembangan 

wisata boleh tapi tidak boleh merusak lingkungan. Kita mau 

mengembangkan wisata sekaligus menjaga lingkungan. Itu juga yang 

berusaha kita diskusikan dengan Gold Coast, karena selain pariwisata, 

Makassar dan Gold Coast juga bekerja sama dalam bidang lingkungan. Dan 

saya yakin isu lingkungan ini merupakan isu yang sangat sentral karena 

sudah menjadi isu global. Masyarakat internasional sekarang lebih tertarik 

dengan pariwisata yang ramah lingkungan. 
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Peneliti Strategi-strategi yang Bapak jelaskan sudah sejauh mana didiskusikannya 

dengan pihak Gold Coast, Pak? 

Informan Kami dengan dinas pariwisata Gold Coast baru berdiskusi satu kali di zoom 

seminar kemarin. Saat itu kita masih membahas mengenai kesamaan-

kesamaan serta potensi pantai masing-masing kota. Jadi, untuk lebih 

lanjutnya, kita juga menunggu arahan dari fasilitator di Bagian Kerja Sama 

Kota Makassar, tentunya juga arahan dari Pak Wali. Kita memerlukan 

perantara untuk bisa berdiskusi lebih lanjut lagi dengan pihak Gold Coast. 

Peneliti Seperti itu ya, Pak. Jadi, masih berbentuk rencana yang ingin didiskusikan 

bersama Gold Coast di masa depan. 

Informan Betul, Dek, masih kita rencanakan. Tapi kalau secara potensi, saya rasa 

kedua kota ini sama-sama sudah punya. Diharapkan ke depannya, kerja 

sama sister city ini, utamanya dalam bidang pariwisata, dapat berjalan 

dengan lancar. 

Peneliti Aamiin, Pak. Jadi, koordinasi terakhir dengan Dinas Pariwisata Gold Coast 

itu waktu webinar ya, Pak? Belum ada komunikasi lanjutan? 

Informan Untuk saat ini belum, tapi kami usahakan untuk follow up lagi. Sebelumnya 

sebenarnya Ketua Dinas Pariwisata Kota Makassar sudah berkunjung ke 

Dinas Pariwisata Gold Coast. Waktu itu tahun 2022 bersama Pak Wali. 

Peneliti Ohiya, terima kasih atas jawabannya, Pak. Kalau untuk peluangnya sendiri 

itu bagaimana, Pak? Pak Zulfitra sebelumnya sudah menjelaskan beberapa 

peluang dan keuntungan. Peluang utamanya yaitu kesamaan daerah pesisir 

milik Makassar dan Gold Coast. Menurut Bapak, bagaimana? 

Informan Betul. Kesamaan karakteristik antara Makassar dan Gold Coast terutama 

dalam potensi pantai dan pesisir ini merupakan peluang yang harus kita 

manfaatkan, supaya Kota Makassar juga dapat mengelolah pantainya 

sehebat Gold Coast. Kita ingin Makassar sebagai kota saudara Gold Coast 

dapat bercermin dari pengalaman Gold Coast untuk hal tersebut. Apalagi 

hubungan kita dengan Australia itu juga kan memang sangat dekat. Sister 

city ini bukan kontak pertama Makassar dengan Australia. Sebelumnya 

sudah ada kerja sama lainnya, dan bahkan ada Konjen Australia disini. 

Terus apabila dilihat dari sudut sejarah, Makassar dan Suku Aborigin 

memiliki hubungan yang cukup erat, karena hubungan perdagangan. Itu 

saya kira juga merupakan peluang yang mendorong kelancaran kerja sama 

ini. 

Peneliti Terima kasih atas jawabannya, Pak. Saya berpindah pada keuntungan. 

Sebelumnya Pak Zulfitra membahas mengenai keuntungan perekonomian 

yang didapatkan melalui kerja sama sister city dalam bidang pariwisata. 

Bagaimana Dinas Pariwisata melihat hal tersebut? 

Informan Jadi, sebenarnya semua jenis kerja sama antar dua wilayah pasti arah 

utamanya itu ke ekonomi. Dan pariwisata dianggap salah satu sektor yang 

sangat berpengaruh pada peningkatan ekonomi. Dan sebagai catatan 

tambahan, pariwisata itu adalah sumber daya yang tidak pernah habis. 



145 

 

Kenapa saya katakan begitu? Ketika orang menikmati Pantai Losari, 

menikmati sunset, tentu sunsetnya tidak hilang. Jadi tidak ada sumber daya 

yang habis, tetap ada selama kita merawatnya dengan baik. Orang 

menikmati Mangrove, Mangrovenya tidak dibawa pulang. Nah, karena itu 

wisata dikatakan sebagai salah satu potensi terbesar untuk perkembangan 

ekonomi. Yang kedua, keterlibatan masyarakat. Ketika ada tempat wisata, 

maka tentu masyarakat sekitar akan terkena dampaknya, mulai dari tukang 

parkir, penjual-penjual di sekitar destinasi wisata, baik yang berupa kuliner, 

maupun usaha-usaha umkm lainnya. Lalu pasti juga dibutuhkan pemandu, 

seorang guide, dan akan memunculkan usaha-usaha lain, seperti rental 

mobil, motor, bus wisata, dan kendaraan lainnya. Hotel-hotel juga tentunya 

akan kedatangan tamu untuk menginap. Jadi, wisata itu ketika meningkat di 

suatu wilayah, maka banyak aspek ekonomi yang ikut naik. Dari hal 

tersebut, masyarakat dapat terlibat dan kerja langsung. Misalnya, 

masyarakat menjual makanan, hasil jualan tersebut langsung kepada 

masyarakat, bukan pemerintah. Nah, selain membantu perekonomian 

pemerintah, wisata juga membantu perekonomian masyarakat setempat. 

Karena itulah pariwisata dianggap sebagai bidang yang sangat penting dan 

paling sering dikerja samakan. 

Peneliti Betul, Pak. Terima kasih atas penjelasannya. Saya pindah ke pertanyaan 

selanjutnya, yaitu mengenai investasi. Kerja sama sister city Makassar dan 

Gold Coast pastinya juga diharapkan dapat menarik perhatian investor-

investor dari Gold Coast untuk berinvestasi di Kota Makassar. Bagaimana 

Kota Makassar memanfaatkan hal tersebut? Dan investasi pariwisata 

seperti apa yang diharapkan? Kalau Pak Zulfitra sendiri, sempat 

menyinggung mengenai proyek Pantai Losari, yaitu Japparate. 

Informan Konsep Japparate itu memang konsep investasi. Jadi, salah satu konsep dari 

Bapak Wali Kota itu, bagaimana di pantai ada aktivitas ekonomi, tapi tidak 

mengganggu dari keberadaan pantai sekarang. Namun Japparate ini masih 

dalam proses, kita masih mencoba membuka dan menawarkan proyek ini 

ke beberapa negara. Namun kalau berbicara mengenai sister city dengan 

Gold Coast, bukan hanya itu yang dapat kita tawarkan. Banyak investasi 

lain yang dapat kita tawarkan karena kita punya beberapa pulau yang punya 

potensi untuk kita kelolah melalui pihak ketiga. Misalnya, Pulau 

Kodingareng Keke dan Pulau Lanjukang. Namun tentunya dalam hal 

investasi, kita harus menyiapkan semua hal-hal legalitas hukum, seperti 

sertifikat kepemilikan lahan pulau. Mungkin sebaiknya ada Peraturan 

Daerah atau Peraturan Wali Kota tentang penyelenggaran investasi di 

Makassar. Sehingga poin-poin kerja sama Makassar dan investor tersebut, 

tidak merugikan kita, tidak merusak lingkungan, dan pelibatan masyarakat 

sekitar itu besar. Karena bagaimana pun investasi itu boleh dilakukan, yang 

penting tidak meninggalkan keberadaan masyarakat di sekitar. Jangan 

sampai investasi tersebut merusak lingkungan dan masyarakat di sekitar 
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tidak dapat apa-apa. 

Peneliti Baik, terima kasih, Pak. Lalu untuk tantangan kerja sama ini sendiri, dalam 

bidang pariwisata itu apa saja, Pak? 

Informan Dalam membinah kerja sama dengan suatu wilayah, apalagi berbeda 

negara, ada beberapa hal yang harus kita persiapkan. Namun tentunya dari 

Dinas Pariwisata sendiri, tantangan terbesarnya adalah perencanaan dari 

pengembangan pariwisata. Apakah kita sudah siap secara komprehensif 

mau dibawa ke arah mana pengembangan pariwisata ini ketika kita bekerja 

sama dengan Gold Coast? Apakah kita akan mengadopsi semua hal-hal 

yang bagus di Gold Coast atau justru kita menyesuaikan dengan kondisi 

kita? Bagaimana pun meski ada beberapa kesamaan, tetapi tentunya ada 

beberapa hal yang cukup berbeda dengan kita. Seperti culture masyarakat, 

tidak semua kebijakan pariwisata yang ada di Gold Coast cocok dengan 

culture masyarakat Makassar, begitu pun sebaliknya. Itu yang menjadi 

kajian khusus kita dalam melakukan pengembangan pariwisata. Contoh 

kecilnya, di Gold Coast berpakaian bikini di Pantai itu sudah biasa, 

sementara culture Makassar tentu tidak menerima hal tersebut. Jadi 

tantangan terbesar dari Dinas Pariwisata itu kita harus teliti dalam 

mengambil langkah pengembangan wisata, karena mengembangkannya 

boleh, bercermin dan belajar dari Gold Coast boleh, tapi kita tidak boleh 

melupakan kearifan lokal dan adat budaya masyarakat setempat. 

Peneliti Terima kasih banyak atas jawabannya, Pak. Sebelumnya Wali Kota Gold 

Coast saat berkunjung ke Makassar untuk menandatangi LoI sister city, 

juga menghadiri Forum Pariwisata Australia-Indonesia Timur. Sir Tom 

Tate memaparkan kalau Makassar punya potensi pariwisata yang besar, 

karena Kawasan Timur Indonesia diperkirakan bisa menjadi destinasi 

wisata masyarakat Australia yang sebelumnya terpusat di Bali. Kalau di 

Bali, Bahasa Inggris sudah sangat dominan. Apakah di Kota Makassar 

sendiri sudah berupaya memanfaatkan potensi pariwisatanya dengan 

meningkatkan penggunaan Bahasa Inggris agar mempermudah dan 

menarik wisatawan internasional? Contohnya seperti penambahan Bahasa 

Inggris dalam rambu-rambu jalan dan lain sebagainya. 

Informan Kalau kita lihat sekarang ini, sebenarnya masih minim sekali. Paling 

rambu-rambu yang menyediakan versi Bahasa Inggris masih di tempat 

pariwisata dan jalan umum utama, itu pun tidak semuanya. Namun ini 

menjadi catatan penting bagi kami dalam persiapan kerja sama sister city 

dengan Gold Coast. Bukan hanya sebatas rambu dan petunjuk jalan saja, 

masyarakat sebenarnya juga seharusnya sudah ada beberapa yang mahir 

berbahasa inggris, khususnya pengelolah daya tarik. Karena meskipun kita 

punya guide, saya pikir akan lebih baik jika masyarakat sekitar juga punya 

kemampuan. Di Bali kan, bahkan penjualnya juga sudah bisa berbahasa 

inggris, sehingga komunikasi itu lebih mudah dengan wisatawan. Kalau 

kita disini masih sangat sedikit. Kalau kita coba keliling di sekitar Pantai 
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Losari, bertanya di penjual sekitar, masih banyak yang berbahasa Makassar 

dan bahasa daerah. Hal tersebut menjadi PR bagi kita di Dinas Pariwisata, 

bagaimana kita mengelolah sumber daya manusia untuk mendorong 

pengembangan pariwisata. Namun kalau untuk pertanyaan tadi, mengenai 

petunjuk, sudah ada di beberapa tempat, tapi masih sedikit. 

Peneliti Terima kasih, Pak. Untuk harapan sendiri, apa dan bagaimana harapan 

terbesar dari Dinas Pariwisata dalam kerja sama ini? 

Informan Harapan terbesar dari kami, lebih cepat lebih baik. Sebenarnya, harapan 

kedua kota melalui kerja sama ini, yaitu adanya penerbangan langsung dari 

Australia maupun Gold Coast ke Makassar. Saya kira ini juga menjadi 

salah satu tantangan, karena kita bekerja sama agar ada pertukaran 

wisatawan dari masing-masing kota. Kalau ada penerbangan langsung kan 

lebih mudah. Bali ini sudah ada penerbangan langsung dari Gold Coast, 

sementara kita belum ada. Kalau sudah ada penerbangan langsung, itu 

sangat mempermudah kita ke Gold Coast, dan masyarakat Gold Coast ke 

Makassar. Transportasinya jadi lebih mudah. Dan kalau sudah ada 

penerbangan langsung, citra pariwisata Makassar di dunia internasional 

juga meningkat, karena orang-orang akan berpikir Makassar ini memang 

layak untuk dikunjungi. Mungkin itu harapan terbesar kami dari Dinas 

Pariwisata. 

Peneliti Baik, Pak. Pertanyaan saya tadi merupakan pertanyaan penutup dari sesi 

wawancara kita kali ini. Terima kasih banyak sudah meluangkan waktunya. 

Informan Sama-sama, Dek. Semoga informasi saya dapat membantu penelitiannya. 

Peneliti Aamiin. Terima kasih, Pak. 
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Lampiran 4 

 

LETTER OF INTENT 

SISTER CITY MAKASSAR DAN GOLD COAST 

 

 

 



150 

 

 

 

 

 



151 

 

Lampiran 5 

 

MEMORANDUM OF UNDERSTANDING 

SISTER CITY MAKASSAR DAN GOLD COAST 
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